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Abstract 

This research was conducted to analyze the student's mathematical concept errors when solving 

problems of the polygon. The method used is descriptive with a qualitative approach to describe the 

results of the analysis of the errors made by students. The research subjects were students of SMP class 

IX in one of the schools in West Bandung and totaled 30 people. The research instrument is 6 descriptive 

questions. The results showed that students' errors in numbers 1 and 2 were in a low category, questions 

numbered 3 and 4 were in the medium category, while questions numbered 5 and 6 were in the high 

category. Conceptual errors made by students are (1) errors in determining the formula to be used; (2) 

formula writing error; (3) errors in determining and substituting data into variables; (4) errors in 

determining the relationship between BRSD concepts. Factors that cause: less thorough in understanding 

the problem, wrong in analyzing the problem, error in performing calculation operations, not re-

checking the answers. With these results, the solution that can be given is that teachers can better teach 

concepts by utilizing approaches, methods, strategies, and learning media that are tailored to the material 

and needs of students. 

Keywords: Mistake Analysis Concepts, Polygon 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kesalahan konsep matematika siswa saat menyelesaikan 

soal bangun ruang sisi datar. Metode yang digunakan deskripstif dengan pendekatan kualitatif untuk 

memaparkan hasil analisis mengenai kesalahan yang dilakukan siswa. Subjek penelitiannya merupakan 

siswa SMP kelas IX di salah satu sekolah di Bandung Barat dan berjumlah 30 orang. Instrumen 

penelitian adalah 6 soal uraian. Hasil penelitian menunjukkan kesalahan siswa pada nomor 1 dan 2 ada 

dikategori rendah, pada soal nomor 3 dan 4 ada di kategori sedang, sedangkan pada soal nomor 5 dan 6 

kategorinya tinggi. Kesalahan konsep yang dilakukan siswa adalah: (1) keasalahan menentukan rumus 

yang akan digunakan; (2) kesalahan penulisan rumus; (3) kesalahan dalam menentukan dan 

mensubstitusikan data ke variabel; (4) kesalahan menentukan hubungan antar konsep BRSD. Faktor 

penyebabnya: kurang teliti memahami soal, keliru dalam menganalisis soal, kekeliruan melakukan 

operasi perhitungan, tidak memeriksa ulang jawaban. Dengan hasil tersebut, solusi yang dapat diberikan 

adalah guru dapat lebih mengajarkan konsep dengan memanfaatkan pendekatan, metode, strategi 

maupun media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi dan kebutuhan siswa.  

Kata Kunci: Analisis Kesalahan Konsep, Bangun Ruang Sisi Datar 
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PENDAHULUAN 

Dalam perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, matematika adalah ilmu dasar yang 

memilki peranan sangat penting. Bariyyah & Amelia (2020) juga mengemukakan bahwa 

matematika adalah mata pelajaran pokok pada pendidikan formal baik ditingkat dasar maupun 

menengah yang harus diajarkan. Menurut Nurlaila et al. (2018) matematika adalah ilmu utama 

dan dasar yang tentu berguna dalam kehidupan bermasyarakat. Begitupun menurut Novtiar & 

Aripin (2017)  setiap aktivitas manusia pasti berhubungan dengan matematika, dalam 

matematika diajarkan mengenai berpikir kritis, analitis dan sistematis untuk memecahkan 

permasalahan baik dalam lingkup formal pembelajaran maupun kehidupan bermasyarakat. 

Namun, menurut Ristiana & Dahlan (2021) berpendapat bahwa pembelajaran matematika 

masih dikenal sukar baik dari pemahaman konsepnya, monotonnya proses pembelajaran 

ataupun penyampaian oleh guru yang kurang dapat diterima oleh murid. Sehingga, tujuan 

pembelajaran tidak tercapai dengan maksimal. 

Penguasan konsep matematika sangatlah penting untuk dipelajari dan dipahami dengan baik. 

Siswa akan lebih mudah menyelesaikan suatu permasalahan matematika jika siswa tersebut 

paham mengenai konsepnya. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Putra et al. (2018) 

bahwa siswa yang memahami konsep matematika akan memiliki rasa percaya diri yang tinggi 

dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Begitu juga menurut Aripin & Purwasih 

(2017) siswa harus menguasai konsep yang ada jika ingin memahami suatu pokok bahasan 

mengenai matermatika, sehingga masalah dapat dihadapi dan diselesaikan. Sejalan dengan 

yang dikemukakan oleh Fitriani et al. (2018) bahwa suatu konsep matematika harus dibangun  

pada benak siswa melalui proses belajar yang bermakna, yang tidak ditransfer secara langsung 

maupun menekankan siswa hanya menghafal saja.  

Kesalahan siswa dalam memahami suatu konsep matematika akan berdampak pada 

penyelesaian permasalahan matematika yang keliru dan tentu akan berpengaruh pada tingkatan 

selanjutnya, karena matematika memiliki sifat bertumpu, setiap konsep matematika saling 

berkaitan dan menjadi prasyarat untuk mempelajari materi  lainnya yang lebih dalam. Menurut 

Nurjanatin et al. (2017) mengemukaan bahwa kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat 

mengerjakan soal matematika adalah salah dalam menerjemahkan soal, kesalahan konsep,  

kesalahan strategi serta kesalahan dalam operasi matematika.  

Bangun Ruang Sisi Datar (BRSD) adalah materi matematika yang diajarkan pada siswa  

Sekolah Menengah Pertama (SMP), sebelumnya materi ini juga disampaikan sebagai 

pendahuluan dijenjang sekolah dasar. BRSD adalah cabang dari ilmu geometri, setelah 

ditingkat sebelumnya mengenal bangun datar kemudian dikenalkan dengan BRSD, seperti 

prisma, kubus, limas dan balok. Materi ini penting dipelajari karena sangat berguna dalam 

aplikasinya dalam kehidupan.  

Berdasarkan hasil penelitian Mazlan et al. (2020) masih terdapat kesalahan siswa dapat 

menyelesaikan soal mengenai materi BSRD. Kesalahan tersebut meliputi: (1) kesalahan 

konseptual, seperti: penggunaan rumus, penulisan rumus dan penggantian variabel pada rumus. 

(2) kesalahan prosedural, yaitu siswa hanya menuliskan hasil tanpa menyertakan langkah-

langkah pengerjaannya. (3) kesalahan teknikal, yaitu kekeliruan tahapan dan penggunaan 

simbol. Didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Darmawan et al. (2018) bahwa 

kesalahan siswa pada materi BRSD diantaranya: kekeliruan dalam membaca soal, memahami 

masalah, proses, transformasi, penulisan dan kekeliruan.  
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Dengan didukung oleh penelitian terdahulu di atas, peneliti bermaksud akan melakukan 

penelitian berupa analisis kesalahan konsep yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 

soal materi BRSD. Indikator kesalahan konsep yang dianalisis diantaranya: (a) kesalahan dalam 

penggunaan variabel dan mengsubstitusikan variabel dari soal; (b) kesalahan dalam 

menentukan hubungan antar konsep BRSD; (c) kesalahan dalam penulisan rumus; (d) 

kesalahan penggunaan rumus. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis apa saja yang menjadi kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal materi BRSD. Selanjutnya, harapan peneliti dari diadakannya penelitian ini 

akan munculnya solusi untuk memperbaiki kesalahan siswa dalam memahami materi 

matematika agar miskopsepsi yang terjadi tidak berkelanjutan. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Data kualitatif diolah dan dianalisis sehingga peneliti dapat menggambarkan kemampuan 

kognitif siswa yang dianalisis, Arikunto (Sari et al., 2017). Penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki peristiwa, keadaan maupun kondisi yang 

hasilnya dideskripsikan atau dipaparkan dalam laporan. Arikunto (Nuritasari et al., 2017) 

Subjek penelitian merupakan siswa kelas IX pada salah satu SMP di Kabupaten Bandung Barat 

dengan jumlah 30 orang. Instrument yang digunakan adalah soal tes yang terdiri dari 6 soal 

uraian. Tahapan penelitian ini dimulai dari (1) tahap persiapan yang mencakup membuat 

instrumen soal tes, menentukan subjek dan waktu penelitian, (2) tahap pelaksanaan adalah 

pemberian soal tes kepada siswa, dan (3) tahap evaluasi menganalisis pekerjaan siswa dan 

menganalisis kesalahan terhadap soal tes yang diberikan. Rumus yang digunakan untuk 

mengetahui persentase kesalahan siswa adalah: 

𝑃 =
𝑛

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan: 

P =  presentase jawaban 

n = skor kesalahan siswa perbutir soal 

N= skor maksimal per butir soal 

Tabel 1. Presentase kesalahan setiap butir soal. Hamzah (Sari et al., 2020) 

Presentase Kategori 

0%  < P < 20% Sangat Rendah 

20%  < P < 40% Rendah 

40%  < P < 60% Sedang 

60%  < P < 80% Tinggi 

80%  < P < 100% Sangat Tinggi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menghitung hasil dari seluruh jawaban 30 orang siswa. Dihitung persentase 

kesalahan dari tiap butir soal. Persentase kesalahan tersebut kemudian diambil reratanya dari 

setiap butir soal. Berikut hasil perhitungan persentase rerata kesalahan dari 30 orang  siswa: 

Tabel 2. Presentase kesalahan hasil jawaban siswa berdasarkan indikator tiap butir soal 

Indikator tiap butir soal Presentase Kriteria 

Mengidentifikasi jaring-jaring dan unsur dari 

BRSD. 
27,5% Rendah 

Menentukan volume dan luas permukaan 

balok. 
20,66% Rendah 

Menentukan dan menyelesaikan 

permasalahan mengenai luas permukaan 

balok 

47,63% Sedang 

Menganalisis luas permukaan prisma 40,63% Sedang 

Membandingkan dua buah BRSD 72% Tinggi 

Meyelesaikan permasalahan mengenai luas 

permukaan BRSD gabungan 
79,25% Tinggi 

Dari hasil perhitungan, terlihat bahwa soal nomor 1 dengan indikator soal mengidentifikasi 

unsur dan jaring-jaring BRSD, persentase kesalahan siswa ada dikriteria rendah yaitu 27,5%. 

Pada soal nomor 2 dengan indikator soal menentukan luas permukaan dan volume balok ada 

dikriteria rendah yaitu 20,66%. Pada soal nomor 3 dengan indikator soal menentukan dan 

menyelesaikan permasalahan mengenai luas permukaan balok menunjukkan hasil 47,63% dan 

ada dikategori sedang. Pada soal nomor 4 dengan indikator soal menganalisis luas permukaan 

prisma, persentase kesalahannya 40,63% dengan kategori sedang. Sedangkan pada soal nomor 

5 dengan indikator soal membandingkan dua buah bangun ruang sisi datar ada dikaegori tinggi 

tingkat kesalahannya yaitu 72%. Yang terakhir untuk soal nomor 6 dengan indikator soal 

meyelesaikan permasalahan mengenai luas permukaan BRSD gabungan, presentase kesalahan 

siswa lebih banyak lagi yaitu 79,25% dan ada dikategori tinggi. Kemudian, dari 30 jawaban 

siswa tersebut dikategorikan jumlah siswa yang menjawab tepat  hingga yang salah pada setiap 

butir soal: 

Tabel 3. Kategori hasil jawaban siswa dari tiap butir soal 

 Butir 

soal 

Menjawab 

tepat 

Menjawab 

kurang tepat 

Menjawab 

salah 

1 21 9 0 

2 19 11 0 

3 9 10 11 

4 8 15 7 

5 5 6 19 

6 2 3 25 

Dari tabel 3 terlihat bahwa pada soal nomor 1 jumlah siswa yang menjawab tepat dan benar ada 

21 orang, yang menjawab kurang tepat ada 9 orang. Hal ini karena 9 orang siswa tersebut keliru 

saat mengidentifikasi jaring-jaring dan unsur dari BRSD kubus. Pada soal nomor 2 jumlah 

siswa yang benar menjawab ada 19 orang dan yang kurang tepat ada 11 orang. Kesalahan yang 

dilakukan adalah mereka tidak mengetahui konsep satuan volume dan luas permukaan. 
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Sementara pada soal nomor 3 terdapat 9 siswa menjawab benar, 10 siswa kurang tepat dalam 

menjawab dan 11 siswa memberikan jawaban yang salah. Sebagian besar kesalahannya sama 

yaitu penggunaan rumus dan perhitungan matematika yang keliru. Pada soal nomor 4, siswa 

yang menjawab benar ada 8 siswa dan yang menjawab kurang tepat ada  15 orang dan yang 

salah ada 7 orang. Kesalahan yang dilakukan siswa sebagian besar karena siswa tidak 

menggunakan rumus yang tepat dan tidak memahami maksud soal. Pada soal nomor 5, ada 5 

orang siswa yang menjawab benar, menjawab kurang tepat ada  6 orang dan yang salah ada 19 

orang. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada saat menjawab nomor 5 umumnya adalah 

karena keliru dalam memahami soal, keliru dalam menggunakan dan mensubstitusikan variabel 

sehingga perhitungannya keliru. Dan yang terakhir pada soal nomor 6, siswa yang menjawab 

benar hanya 2 orang, kurang tepat 3 orang dan sisanya memberikan jawaban yang salah 

sebanyak 25 orang. pada nomor 6 sebagian kesalahan yang dilakukanadalah siswa keliru dalam 

memahami bentuk BRSD gabungan yang dimaksud pada soal, keliru dalam menentukan 

variabel dan ukuran BRSD gabungan, serta penggunaan rumus yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan disoal. 

Di bawah ini hasil analisis kesalahan jawaban dari beberapa siswa yang diambil secara acak 

pada tiap butir soal.  

 
Gambar 2. Soal dan jawaban 2 orang siswa pada nomor 1 

Hasil analisis, terlihat bahwa siswa pertama hanya menyebutkan unsur-unsur secara umum dan 

tidak menunjukkan unsur yang dimaksud dari gambar kubus yang sudah tersedia disoal. 

Kemudian untuk jaring-jaringnya pun jika diperhatikan pada gambar jaring-jaring pertama 

(kiri), bidang persegi yang membentuk kubus tersebut lebih satu. Sementara pada jawaban 

siswa kedua keliru dalam menyebutkan unsur –unsur kubus. 
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Gambar 3. Soal dan jawaban 2 orang siswa pada nomor 2 

Dari jawaban yang dikerjakan kedua siswa memahami penggunaan rumus luas permukaan dan 

volume balok. Namun, kekurangannya adalah siswa pertama tidak menuliskan satuan dari 

ukuran balok yang ditanyakan serta tidak menyertakan satuan luas permukaan dan satuan dari 

volume untuk menyempurnakan jawaban. Sementara pada siswa kedua, keliru dalam 

menuliskan satuan volume. Dalam hal ini, kesalahan siswa adalah kurang memahami konsep 

satuan volume dan luas permukaan. 

 
Gambar 4. Soal dan jawaban 2 orang siswa pada nomor 3 

Disoal ini siswa diminta menghitung biaya pengecatan sebuah ruangan. Namun, hasil analisis 

pada jawaban siswa pertama menunjukkan siswa keliru dalam penggunaan dan penulisan 

rumus. Rumus yang dibutuhkan hanya luas dinding ruangan yang berbentuk balok, namun 

siswa tersebut menuliskan rumus luas permukaan ruangan yang berbentuk balok secara 

keseluruhan sehingga jawaban menjadi salah. Pada siswa kedua, ia sudah benar dalam 

penggunaan rumus namun kurang teliti saat melakukan operasi perhitungan dan 

mengsubtitusikan nilai tinggi ruangan yang berbentuk balok ke dalam rumus yang digunakan 

sehingga proses perhitungan selanjutnya pun menjadi keliru. 
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Gambar 5. Soal dan jawaban 2 orang siswa pada nomor 4 

Siswa pertama tidak mengalisis sama sekali informasi yang diketahui dari soal sehingga siswa 

hanya menebak jawaban dengan perhitungan yang asal. Miskonsepsi yang dilakukan kedua 

siswa kurang memahami hubungan antar konsep rumus luas permukaan balok dan prisma 

persegi panjang, siswa pertama tidak menggunakan dan menuliskan rumus yang seharusnya 

dan tidak menentukan serta mensubstitusikan variabel maupun data yang benar. Pada jawaban 

siswa kedua, dibagian a tentang berapa ukuran panjang dan lebar prisma, siswa juga kurang 

memahami konsep dan kurang memahami rumus yang diperlukan untuk mendapatkan ukuran 

panjang dan lebarnya sehingga hanya menebak secara asal ukuran panjang dan lebar tanpa 

perhitungan. Kemudian pada bagian b siswa juga hanya meneruskan jawaban yang didapat dari 

bagian a, karena jawaban bagian a sudah keliru otomatis jawaban bagian b pun keliru. siswa 

juga tidak menyimpulkan apa yang ditanyakan dari pertanyaan bagian b.  
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Gambar 6. Soal dan jawaban 2 orang siswa pada nomor 5 

Jawaban siswa pertama didapati bahwa siswa kurang teliti dalam menuliskan perbedaan 

kelipatan ukuran sisi siku-siku terpendek, padahal disoal telah disebutkan bahwa perbedaanya 

adalah 4 kali. Sehingga operasi selanjutnya pun menjadi keliru. sedangkan pada jawaban siswa 

kedua, siswa kurang teliti dalam menentukan dan mensubstitusikan data atau variabel ukuran 

panjang sisi siku-siku lainnya pada prisma B yang harusnya 3 kali lipat, di jawaban siswa 

menuliskan 4 kali lipat. Sehingga hasil yang didapat tidak sesuai walaupun penggunaan 

rumusnya benar. 
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Gambar 7. Soal dan jawaban 2 orang siswa pada nomor 6 

Jawaban soal nomor 6 dari siswa pertama menunjukkan siswa keliru dalam membuat BRSD 

gabungan karena penentuan dan pengambilan data ukurannya tidak memperhatikan petunjuk 

disoal mengenai hubungan volume masing-masing bangun yang harus sama, perhitungannya 

pun tidak sampai selesai karena tidak ada perhitungan luas permukaan BRSD gabungan. Pada 

jawaban siswa kedua, siswa keliru dalam menentukan ukuran data yang akan membentuk 

volume, melewatkan tahapan menghitung volume dari masing-masing BRSD sehingga 

perhitungan luas permukaannya pun menjadi keliru. 

Pembahasan 

Dari hasil analisis terhadap jawaban siswa, maka pembahasan hasil analisisnya adalah sebagai 

berikut. Soal nomor 1 bertujuan untuk menganalisis pengetahuan siswa, pada tingkatan ini 

siswa diminta mengeksplor pengetahuannya dengan mengidentifikasi jaring-jaring dan unsur 

dari BRSD. Namun kenyataannya siswa masih keliru dalam mengidentifikasi apa yang 

ditanyakan disoal serta kurang teliti dalam membuat jawaban. Bahkan jawaban siswa  lainnya 

kurang memahami mengenai unsur-unsur dari kubus. Hal ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang telah dilakukan oleh Lestari et al. (2018) menyatakan bahwa kesalahan 

menyelesaikan soal  yang dilakukan oleh siswa salah satunya adalah karena siswa tidak 

memahami dalam menjawab soal. Solusi yang dapat diberikan untuk memperbaiki pemahaman 

siswa mengenai jaring-jaring maupun unsur BRSD, guru dapat menggunakan alat peraga yang 

dapat dilihat langsung oleh siswa atau sebuah media berbasis visual seperti gambar agar siswa 

paham pembentukan jaring-jaring dan unsur dari BRSD. 

Soal nomor 2 menganalisis tentang pemahaman siswa, dimana siswa diharapkan memahami 

rumus-rumus yang digunakan pada BRSD dalam hal ini adalah balok. Namun, hasil pengerjaan 
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dari kedua siswa menunjukkan siswa kurang memahami konsep satuan ukuran luas permukaan 

dan volumenya serta tidak memeriksa ulang jawaban sehingga jawaban kurang sempurna. Soal 

nomor 3 menganalisis kemampun siswa dalam  mengaplikasikan materi, siswa diharapkan 

dapat mengaplikasikan materi kedalam kehidupan nyata. Namun, miskonsepsi terjadi pada 

sebagian besar siswa yaitu kesalahan menentukan dan menuliskan rumus, sehingga jawaban 

yang diberikan keliru. sementara pada sebagian jawaban lainnya, konsep rumus yang digunakan 

seperti pada siswa kedua sudah tepat, namun kesalahannya adalah siswa kurang teliti dalam 

mengsubstitusikan nilai  kerumus sehingga jawabannya keliru.   

Faktor kesalahan yang ditemukan dari hasil analisis jawaban nomor 2 dan 3 sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Atiqoh (2019) bahwa penyebab kesalahan atau miskonsepsi 

siswa adalah keliru dalam memahami konsep rumus,  keliru dalam mensubstitusikan data ke 

variabel dan keliru dalam melakukan perhitungan. Dari contoh kesalahan di nomor 2 dan 3, 

solusi yang dapat diberikan adalah siswa lebih diberi pemahaman mengenai penggunaan dan 

perbedaan satuan ukuran luas dan volume serta dilatih untuk dapat memahami rumus yang tepat 

untuk digunakan dalam penyelesaian masalah, seperti memberikan ilustrasi bagian bagian mana 

alas, atap, dinding sebuah ruangan jika diilustrasikan ke dalam bentuk BRSD. 

Pada soal nomor 4, menganalisis kemampuan analisis siswa, pada tingkatan ini siswa 

diharapkan mampu menganalisis apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, siswa diminta 

kreatif dalam menentukan sendiri ukuran yang dibutuh hingga sesuai dengan ukuran yang telah 

ditetapkan disoal pada bagian a. Kemudian siswa menganalisis kebenaran kemungkinan yang 

ditanyakan pada bagian b. Namun, kedua siswa kurang memahami soal, keliru dalam 

memahami konsep dan rumus yang digunakan dan tidak memahami hubungan antar konsep 

rumus balok dan prisma persegi panjang yang sebenarnya dapat membantu dalam pengerjaan 

soal, sehingga sembarang mengambil nilai tanpa melalui proses perhitungan yang seharusnya. 

Karena analisisnya keliru, jawabannya pun tidak tepat. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Sidik et al. (2018) bahwa kesalahan yang dilakukan siswa adalah siswa tidak 

mampu menguasai dan memahami konsep sederhana karena tidak mengetahui maksud dari 

soal.  

Solusi yang dapat diberikan adalah siswa diingatkan kembali dengan materi yang berkaitan , 

dalam hal ini adalah bentuk aljabar dengan menentukan nilai variabelnya sendiri, dalam 

pembelajaran dengan guru siswa dipersilakan untuk kreatif dalam menentukan nilai atau ukuran 

suatu BRSD dengan aturan tertentu agar kemampuan analisis siswa terhadap suatu masalah 

dapat terukur. Pembelajaran seperti ini tidak terlepas dari penggunaan metode, pendekatan 

maupun media yang disesuaikan oleh guru agar siswa aktif. 

Pada soal nomor 5 hal yang dianalisis adalah kemampuan evaluasi siswa, pada tingkatkan ini 

siswa harus dapat megevaluasi dua buah BRSD yang memilki skala ukuran yang berbeda 

kemudian membandingkan volumenya. Namun siswa masih salah dalam menentukan skala dari 

kedua data dan mengsubstitusikan data ke variabel sehingga prosedur perhitungan yang 

dilakukan pun keliru.  

Pada soal nomor 6 yang dianalisis adalah kemampuan mencipta, siswa diharapkan dapat 

menciptakan, membuat sebuah BRSD gabungan dengan ukuran yang mereka tentukan sendiri 

namun tetap mengikuti arahan yang diberikan untuk melatih  kreatifitas siswa. Namun, kedua 

jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa masih keliru dan terburu-buru dalam membuat 

BRSD gabungan, kurang memahami konsep soal, kesalahan hubungan antar konsep rumus, 

keliru dalam menafsirkan, menentukan dan mengsubstitusikan data karena tidak 
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memperhatikan informasi mengenai ketentuan soal sehingga jawaban tidak selesai dan tidak 

tepat. 

Penyebab kesalahan yang ditemukan dari pembahasan analisis jawaban nomor 5 dan 6, 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2019) yang mengemukakan bahwa letak 

kesalahan siswa diantaranya karena kesalahan memahami konsep, mengaitkan konsep, dan 

kesalahan dalam menginterpretasikan data serta kesalahan dalam perhitungan. 

Solusi yang dapat diberikan adalah penggunaan media juga diperlukan agar siswa dapat melihat 

langsung bagaimana perbandingan dua buah BRSD maupun proses pembuatan BRSD 

gabungan berdasarkan ukuran yang telah ditentukan, media yang dapat digunakan contoh 

aplikasi geogebra maupun video pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Pratini & Prihatini (2020) yaitu siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan 

hasil belajarnya meningkat ketika menggunakan media pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian tersebut yaitu adobe flash. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan bahwa masih banyak kekeliruan atau 

kesalahan konsep yang siswa lakukan dalam mengerjakan soal mengenai materi BRSD terlebih 

dengan melihat tingkatan yang dianalisis dapat dilihat bahwa kesalahan ada dikategori tinggi 

pada tingkatan soal yang menuntut untuk berpikir kritis dalam menganalisis, mengevaluasi dan 

menciptakan. Tentu sebelum siswa diberikan soal tes, siswa harus mempelajari dahulu 

materinya, di sinilah peran guru untuk mengarahkan dan membimbing siswa dalam 

pembelajaran dengan menciptakan sebuah proses pembelajaran yang bermakna dan tepat 

sehingga siswa dapat memahami materi begitu juga mengenai materi prasyarat siswa harus 

memahaminya untuk dapat mempelajari materi selanjutnya. Banyak sekali pendekatan, strategi, 

metode maupun teknik pembelajaran yang dapat dipilih dan dikombinasikan dengan media 

pembelajaran oleh guru disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan kondisi peserta didik 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, peneliti menyimpulkan bahwa kesalahan 

yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan soal, kesalahan tertinggi ada disoal nomor 5 dan 6, 

kemudian untuk soal nomor 3 dan 4 tingkat kesalahannya sedang, serta pada soal nomor 1 dan 

2 tingkat kesalahannya rendah. Kesalahan konsep atau miskonsepsi yang dilakukan siswa 

adalah: (1) kesalahan dalam menentukan konsep rumus yang akan digunakan; (2) kesalahan 

dalam menuliskan rumus; (3) kesalahan dalam menentukan dan mensubstitusikan data ke 

variabel; (4) kesalahan menentukan hubungan antar konsep dari setiap BRSD. Sedangkan 

Faktor yang mempengaruhi siswa sehingga terjadi miskopsepsi, diantaranya: (1) kurang teliti 

dalam memahami soal; (2) keliru dalam menganalisis soal; (3) kekeliruan melakukan operasi 

perhitungan (4) tidak memeriksa ulang jawaban. Solusinya adalah guru harus menentukan 

pendekatan, strategi maupun metode yang cocok dikombinasikan dengan sebuah media 

pembelajaran serta disesuaikan dengan submateri dan keadaan siswa yang diharapkan mampu 

meminimalisir atau bahkan menghilang miskonsepsi yang terjadi. 
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